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RINGKASAN

Meningkatnya dampak perubahan iklim global yang salah satunya dipengaruhi oleh
‘=oatasnya lahan terbuka di kawasan permukiman merupakan isu yang penting untuk
2t ndaklanjuti dengan penyediaan ruang terbuka hijau yang baik. Ruang Terbuka Hijau
=7H) di kawasan permukiman bertujuan untuk menjaga kelestarian, keserasian dan
«2seimbangan ekosistem permukiman dan perkotaan. Sebagaimana tertera dalam Undang-
.~2ang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang bahwa RTH ditetapkan harus memiliki
.2san 30% dari luas total wilayah, dengan proporsi 20% sebagai RTH publik dan
‘2% privat. Dalam hal pengelolaan RTH, selain luasan yang harus dicapai juga periu
—empertimbangkan fungsi RTH sesuai karakteristik lingkungan perumahan serta bentukan
=TH pada lahan perumahan yang terbatas. Fungsi RTH perumahan perlu dikembangkan
azar lebih memenuhi kenyamanan iklim mikro, pelestarian air dan tanah serta sarana sosial.
“emikian pula untuk peningkatan luasan maupun fungsi RTH di kawasan perumahan
zengan keterbatasan lahan, maka pengembangan taman secara vertikal atau integrasi
zengan pelestarian lingkungannya lainnya diperlukan. Taman secara veriikal dapat
2 rancang dengan model living wall.

Di sisi lain, dengan semakin menurunnya Kkualitas ketersediaan hasil tanaman
cangan di Indonesia, penduduk kota perlu mandiri dalam penyediaan pangan. Semakin
meluasnya perkembangan kota-kota di Indonesia menyebabkan berkurangnya lahan
certanian. Ketidakcukupan pasokan pangan domestik membuat Indonesia harus terus
mengimpor, seringkali sampai terjadi kelangkaan. Dari sudut pandang tata ruang, Petrus
Natalivan, dalam risetnya yang berjudul 'Pengembangan Konsep Food Onented
Development Sebagai Alternatif Solusi Ketahanan Pangan' ITB menyebutkan bahwa
«ecilnya indeks ketahanan pangan dilihat dari indikasi berkurangnya lahan pertanian.

Sistem vertikultur hidroponik dapat menjadi alternatif tempat bercocok
tanam/berkebun sekaligus penghijauan di tengah padatnya bangunan dan semakin
«urangnya lahan hijau. Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya
‘preferensi subjek penelitian terhadap sistem vertikultur hidroponik pada hunian mungil di
permukiman terbatas” yang telah memberikan rekomendasi pengaplikasian dan
pengembangan sistem tersebut untuk permukiman di kota Malang. Penelitian ini mencoba
untuk mengaplikasikan taman vertikal sesuai rekomendasi desain pada penelitian
sebelumnya. Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengaplikasikan rekomendasi desain
taman vertikal system kantung dan modular pada hunian mungil di permukiman
terbatas/cluster. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep taman vertikal dengan sistem
modular kantung bisa diterapkan pada fasade maupun pagar hunian. Diperlukan penelitian
'anjutan untuk melihat keberlangsungan sistem ini sehingga dapat lebih bermanfaat dalam
upaya urban farming.

Penelitian ini merupakan upaya mengenal-luaskan pemahaman pentingnya vertical
garden dan urban farming serta pengaplikasikannya pada hunian mungil. Warga kota perlu
untuk turut andil dalam menyumbang ruang terbuka hijau privat pada rumah tinggal masing-
masing dan salah satu caranya adalah melalui vertikultur. Vertikultur menjadi solusi bagi
keterbatasan tempat. Sistem vertikultur hidroponik dapat menjadi alternatif tempat berkebun
sekaligus penghijauan di tengah padatnya bangunan dan minimnya lahan hijau. Selain itu
juga alternatif sistem green wall pada tempat dimana area dinding lebih luas dibandingkan
atap, sehingga memberikan potensi area permukaan yang lebih besar untuk penghijauan.
Dengan vertikultur, halaman rumah yang sempit bisa menjadi tempat berkebun sayuran.
Dengan demikian penduduk kota menjadi mandiri dalam penyediaan pangan dan kualitas
udara akan lebih baik.

Kata kunci: Rekayasa Vertikultur, Penghijauan vertikal, Hunian mungi
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